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Abstrak —Penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan
kualitas produk OBH X, sebuah obat batuk produksi PT XYZ
yang telah mengalami penurunan market share dalam
beberapa tahun terakhir. Penurunan ini disebabkan oleh
persaingan ketat di pasar dan kelemahan produk, seperti
kurangnya variasi rasa, jenis kemasan yang terbatas, dan harga
yang kurang kompetitif. Untuk mengatasi masalah ini,
penelitian menggunakan metode Quality Function Deployment
(QFD) guna mengidentifikasi dan memprioritaskan kebutuhan
pelanggan yang sejati serta mengubahnya menjadi
karakteristik teknis produk.

Pada tahap pertama QFD, ditemukan 13 karakteristik
teknis yang menjadi prioritas, yang kemudian dilanjutkan pada
tahap kedua dengan mengidentifikasi 15 critical part yang
paling penting untuk ditingkatkan. Dari hasil analisis yang
dilakukan melalui brainstorming dengan pihak PT XYZ dan
benchmarking dengan kompetitor, sejumlah rekomendasi
perbaikan produk diajukan. Rekomendasi ini telah divalidasi
oleh pihak PT XYZ dan direncanakan untuk
diimplementasikan secara bertahap, dengan harapan dapat
meningkatkan kualitas produk OBH X serta mengembalikan
daya saingnya di pasar

Kata Kunci : OBH X, Market Share, Quality Function
Deployment, Kualitas Produk, Swamedikasi, True Customer
Needs

I. PENDAHULUAN

Polusi udara menjadi masalah utama di berbagai negara,
khususnya Indonesia. Polusi udara di Indonesia saat ini
menjadi perhatian karena memiliki dampak buruk terhadap
kesehatan dan kualitas hidup masyarakat. Salah satu akibat
buruk dari polusi udara adalah penyakit saluran pernapasan,
seperti ISPA, dengan batuk menjadi salah satu gejala
utamanya. Pada saat melakukan pengobatan terhadap
penyakit batuk, banyak orang yang melakukan pengobatan
secara mandiri atau melakukan swamedikasi (Yulia dkk.,
2023). Banyak orang yang melakukan pengobatan secara
mandiri atau swamedikasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Berdasarkan data pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa
persentase  penduduk  Indonesia yang  melakukan
swamedikasi pada tahun 2019 hingga 2022 secara berturut-
turut mengalami peningkatan. Oleh karena itu, dengan
tingginya kesadaran masyarakat untuk melakukan
swamedikasi membuat peluang pasar bagi industri penyedia
obat batuk menjadi sangat luas.

PT XYZ, didirikan pada tahun 1974, memproduksi
berbagai produk farmasi, termasuk sirup obat batuk hitam
(OBH) yang dijual bebas. Perusahaan ini bersaing di pasar
yang ketat dengan sejumlah produsen lain seperti PT Bintang
Toedjoe (Komix OBH), PT Combiphar (OBH Combi), dan
PT Ikapharmindo Putramas (Konidin OBH, OBH IKA).
Persaingan pasar obat batuk hitam ini sangat tinggi, seperti
yang terlihat dari persentase market share masing-masing
perusahaan, yang mencerminkan pengaruh mereka di pasar.
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Berdasarkan Gambar 2, dapat dikatakan bahwa market
share dari OBH X itu mengalami penurunan dari tahun 2020
sampai 2022. Market share menunjukkan bahwa yang
menguasai pasar dalam setiap tahunnya yaitu Komix OBH
selanjutnya pada posisi ke-2 diikuti oleh OBH Combi dan
selanjutnya diikuti oleh beberapa perusahaan OBH lainnya.
Berdasarkan hasil dari analisis dan observasi terhadap
kondisi eksisting dari OBH X terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi penurunan market share dari OBH X,
diantaranya yaitu faktor product, brand, promotion, dan
distribution.

Berdasarkan pada pasar dari obat batuk saat ini, OBH X
menghadapi persaingan yang sangat ketat, dimana para
pesaing terus berinovasi untuk memperluas pasar. Pengaruh
kualitas produk yang baik sangat signifikan dalam
meningkatkan kepuasan konsumen di tengah banyaknya
pilihan, dan hal ini juga berdampak positif serta signifikan
terhadap loyalitas konsumen (Arianto, 2023). Berikut
merupakan perbandingan produk OBH X dengan kompetitor
dapat dilihat pada Tabel 1.

TABEL 1
Variasi Variasi .

N | Pro Fungsi Rasa ‘{g::j Har
o0 | duk | An | Dew | An | Dew ga
ak asa ak asa asan
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Tabel 1 menunjukkan perbandingan OBH X dengan
produk pesaingnya dalam beberapa aspek. OBH X unggul
dalam variasi fungsi dengan lima pilihan, termasuk produk
untuk dewasa dan anak-anak.

Brand yang kuat sangat penting untuk menarik perhatian
konsumen dan membuat mereka merasa memiliki kontak
dengan produk yang ditawarkan (Extefani Esperansa
Tanamal dkk., 2022). Adapun perbandingan brand OBH X
dengan pesaing dapat dilihat pada Tabel 2.

TABEL 2
Brand . Value
No Product Tagline Pendekatan Proposition
Citra merek
“Kalahk yang baik
OBH aahkan Emotional
1 . batuk, terus
Combi . Approach
melaju -
Formulasi asli
dari combi
"y Kemasan
bat Els y " sachet mudah
. atuk iga Emotional dibawa
2 Konidin konidin Approach
OBH tanpa pproac
kantuk" Tidak
menyebabkan
kantuk
Rasa
mentholnya
Kalaw | g ionat | semriwin
3 | OBHX | batuk OBH motiona 2
X ajall" Approach Terdapat
ajal!
tambahan
formula dan
khasiatnya
Spesialis batuk
4 Komix "Batuk? Di Emotional berd;ilizl]i dan
OBH komix aja!" A h
omix aja pproac Mudah
didapatkan
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat perbandingan brand OBH
X dengan pesaing itu memiliki ciri khas masing-masing
dalam memperkenalkan produk. Setiap brand-brand tersebut
memiliki tujuan yang sama yaitu menjual produk obat batuk,
dan juga memperkenalkan produk dengan memberi tahu
setiap nilai tambah dari masing-masing produk serta juga
mempunyai tagline yang mengingatkan konsumen kepada
produk. Brand merupakan perwujudan dari nilai — nilai
perusahaan dan harus diwujudkan dalam produk yang
ditawarkan (Ainurrofiqin, 2023).

Penerapan bauran komunikasi pemasaran yang efektif dapat
memperkuat citra merek, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi konsumen dan mendorong mereka untuk
mengambil keputusan pembelian produk (Syahputri &
Aslami, 2021). Oleh karena itu, dilakukan observasi untuk
mengetahui komunikasi pemasaran yang digunakan oleh
OBH X untuk memperkenalkan produknya dan menarik
konsumen untuk melakukan pembelian produk OBH X.

TABEL 3
No Bauran Komunikasi OBH X
Pemasaran
1 Advertising Endorsment artis
Program target untuk
2 Sales promotion apotek, rewarding
display terbaik
3 Public relation and
publicity }
4 Events and experiences _
5 Online' and social media Menggunakan
marketing Instagram untuk
memperkenalkan
produknya
6 Mobile marketing _
7 Database direct selling _
8 Personal Selling _

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa bauran
komunikasi pemasaran yang digunakan oleh OBH X, dimana
yang sudah diterapkan yaitu terdapat tiga dari delapan bauran
komunikasi pemasaran yaitu advertising, sales promotion,
dan online and social media marketing. Dengan adanya
beberapa faktor yang menyebabkan penurunan market share
pada OBH X, maka dilakukan pemetaan setiap faktor yang
menyebabkan masalah dari penurunan market share dengan
menggunakan diagram fishbone. Pada Gambar 3 menjelaskan
mengetahui akar penyebab dari penurunan market share
dengan menggunakan diagram fishbone.
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GAMBAR 3

Berdasarkan Gambar 3 terdapat 4 faktor yang menyebabkan
penurunan market share OBH X yaitu product, brand,
promotion, dan distribution. Berdasarkan empat faktor yang
menyebabkan dari penurunan market share yang harus paling
diperhatikan yaitu pada aspek product, karena sebelum
perusahaan melakukan penjualan produk, pastinya sudah
memastikan bahwa produk sudah layak diperjual belikan.
Tugas akhir ini berfokus pada aspek produk secara teknis.
Tugas akhir ini merupakan lanjutan dari hasil tugas akhir
yang dilakukan oleh Muttaqin (2024). Mutaqqin (2024)
dalam tugas akhirnya melakukan identifikasi atribut produk
yang diprioritaskan untuk diperbaiki dengan menggunakan
Product Quality dan Model Kano (Muttagin, 2024).
Sedangkan dalam tugas akhir ini berfokus pada aspek produk
secara teknis untuk memperbaiki kualitas produk OBH X
yang dapat meningkatkan kualitas dari produk OBH X dari
hasil identifikasi tersebut dengan menggunakan metode
Quality Function Deployment.

II. KAJIAN TEORI

A. Dimensi Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan suatu kualitas dari produk,
jasa, manusia, proses, dan lingkungan untuk memenuhi
sebuah kebutuhan yang di harapkan oleh pelanggan
(Tjiptono, 2019). Maka kualitas produk dapat mencerminkan
kemampuan produk untuk melaksanakan fungsinya dengan
mempertimbangkan hal-hal seperti ketahanan, keandalan,
kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam pengemasan,
perbaikan, dan karakteristik lainnya (Kotler & Keller, 2022).
Kualitas produk juga memperlihatkan kemampuan dari
sebuah produk dalam memenuhi kebutuhan dan preferensi
pelanggan. Penilaian terhadap kualitas produk dari barang
fisik juga melibatkan beberapa kriteria tertentu. Terdapat
beberapa uraian dari dimensi untuk kualitas produk dari
produk farmasi (Yacuzzi, 2004).

B. Quality Function Deployment

Quality Function Deployment (QFD) adalah suatu
sistem yang mengubah kebutuhan konsumen menjadi
kebutuhan internal perusahaan yang sesuai pada berbagai
tahap, mulai dari penelitian, perancangan produk,
pengembangan, hingga produksi, distribusi, instalasi,
pemasaran, penjualan, dan pelayanan (Dale, 2003). Quality
Function Deployment (QFD) adalah sebuah metode yang
terstruktur dalam merencakan dan mengembangkan sebuah
produk atau layanan. Metode ini bertujuan untuk dengan
tepat mengenali bagaimana produk atau layanan dapat
dikembangkan sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
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pelanggan, sambil juga menjalankan penilaian terhadap
setiap usulan produk atau kemampuan layanan (Cohen,
1995).

Quality Function Deployment (QFD) memiliki empat
iterasi untuk mendefinisikan kebutuhan dari pelanggan
(Cohen, 1995). Berikut merupakan tahap dari empat iterasi
tersebut.

Product Design Manufacturing Production
Planning Depioyment Planning Planning
(House of Quality) (Part Deployment) (Process Planning)  (Production Operation Planning)

Padaimais Part Process Production
rreaapossa charactenstes parameters cperations
SQCs)

GAMBAR 4
C. QFD Iterasi Satu
Dalam metode QFD, terdapat kombinasi antara

kebutuhan pelanggan (true customer needs) dan kemampuan
perusahaan. Ini tercermin dalam House of Quality (HoQ)
yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara
keduanya (Cohen, 1995). HoQ ini menampilkan kebutuhan
pelanggan dan karakteristik teknis yang dirancang oleh tim
pengembangan produk untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan tersebut. Bagan HoQ secara umum memberikan
gambaran visual tentang hubungan dan prioritas antara
kebutuhan pelanggan dan karakteristik teknis produk yang
dapat dilihat pada gambar berikut.
E

Technical
Correlations

C
Technical Response
A D B

Customer Relatlonships Planning
Needs and Matrix
Benefits

F

Technical Matrix

D. Pengembangan Konsep

Pengembangan  konsep yang didasarkan  pada
karakteristik teknis dalam QFD (Quality Function
Deployment) iterasi 1 adalah salah satu langkah kunci dalam
merancang produk atau layanan yang memenuhi kebutuhan
dan keinginan pelanggan. Berikut adalah langkah-langkah
umum dalam proses pengembangan konsep atau concept
development:
1. Perancangan Konsep

Pada tahap ini membuat konsep — konsep yang sudah
disesuaikan dengan kebutuhan dari pelanggan serta
hubungan dengan karakteristik teknis dari produk. Konsep
tersebut akan di rancang dengan cara melakukan
brainstorming terhadap pihak perusahaan dan melakukan
benchmarking terhadap perusahaan kompetitor.
2. Pemilihan Konsep

Proses eliminasi konsep-konsep yang telah dirancang
adalah langkah penting dalam pengembangan produk atau
layanan.

e-Proceeding of Engineering : Vol.12, No.1 Februari 2025 | Page 603

E. QFD Iterasi Dua

Iterasi ini merupakan tahap pengembangan produk atau
layanan yang lebih mendalam, di mana perlu dilakukan
perancangan yang lebih detail terkait karakteristik setiap
bagian produk atau layanan. Matriks yang digunakan dalam
iterasi ini mirip dengan House of Quality (HoQ) yang
digunakan pada tahap sebelumnya, tetapi fokusnya lebih
pada aspek desain dan karakteristik teknis yang lebih rinci.
Berikut merupakan tahapan dari beberapa iterasi ini.

C. Critical Part

{ Part Specification)

A Teenical B. Conribution
_ D. Matriks Hubungan
Reguirement Value

E. Matriks Target
Part Specification

(Absoluie Weight

Targer)

" GAMBAR 6
I1I. METODE

A. Tahapan Pengolahan Data

Pada tahap ini menjelaskan setiap langkah yang
dilakukan dalam proses pengolahan data. Setelah melakukan
pengumpulan data selanjutnya dilakukan tahap pengolahan
data, dimana setiap data yang diolah akan diuraikan kedalam
QFD iterasi satu, Pengembangan Konsep, dan QFD iterasi
dua. Pada setiap uraian pengolahan data nantinya akan dibagi
menjadi beberapa langkah.

B. Tahapan Rekomendasi

Pada tahap ini dilakukan analisis critical part yang
diperoleh pada tahap QFD iterasi dua dengan cara melakukan
diskusi terhadap pihak PT XYZ dengan memberi tahu bahwa
apakah rekomendasi yang diberikan dapat diterapkan oleh
pihak PT XYZ terkait dengan peningkatan kualitas produk.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data
1. Pengkodean True Customer Needs

Tahap awal dalam pengolahan data adalah melakukan
pengkodean pada setiap true customer needs (TCN). TCN
yang sudah didapatkan diperoleh dari penelitian sebelumnya
yang berjudul “Perancangan Atribut Kebutuhan Obat Batuk
OBH X pada PT XYZ Menggunakan Integrasi Product
Quality dan Model Kano” (Ahmad Zainul Muttaqin, 2024).
Pengkodean dari masing-masing TCN dapat dilihat pada
Tabel 4.

TABEL 4
No True Customer . . [Kode Kategori
Needs Dimensi TCN NKP Kano

Kecepatan Reaksi -

! | Obat dalam tubuh PR2 0 e | O
Waktu yang | Performanc
dibutuhkan obat e -

2 tersebut dalam proses PF3 1,19 0
penyembuhan
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Kelengkapan
3 informasi pada SF1 0,25 A
kemasan Secondary
4 | Variasi rasa obat Feature SF2 p A
0,06
Ketersediaan layanan -
> konsultasi gratis SE3 1,08 A
6 Desain kemasan AT - A
menarik 1 0,62
Variasi ukuran AT -
7 M
kemasan . 2 0,06
— Aesthetic
Variasi jenis kemasan
3 produk Ex: (botol AT - M
kaca, plastik dan 3 0,43
sachet)
9 Daya tahan kemasan DR - M
kertas kuat 3 0,77
Obat memiliki masa Durability
DR -
10 | kadaluwarsa  yang M
. o7 4 0,07
panjang saat dibeli
11 | Kemudahan bt RLL | 075 A
penyimpanan oba Reability ;
12 | Minim efek samping RL2 | 0,03 A
Harga obat yang -
13 terjangkau ol 0,21 ©
Popularitas ~ merek -
14 obat . PQ2 0,06 ™
- Perceived
Ketersediaan Quality )
15 | iklan/promosi  obat PQ3 0.17 A
tersebut di media ’
Reputasi merek -
16 | (image) P4 1006 | ©

2. Nilai Kepuasan Pelanggan (NKP) dan Kategori Kano dari
setiap True Customer Needs
Pada tahap ini didapatkan data berupa Nilai Kepuasan
Pelanggan (NKP) dan Kategori Kano untuk setiap true
customer needs berdasarkan hasil penelitian integrasi product
quality dan Model Kano sebelumnya yang berjudul
”Perancangan Atribut Kebutuhan Obat Batuk OBH X Pada
PT XYZ Menggunakan Integrasi Product Quality dan Model
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15 PQ3 -0,17

16 PQ4

B. Pengolahan Data

1. QFD Iterasi Satu (House of Quality)

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan QFD iterasi satu (House Of Quality). Pada
tahap ini akan dibagi menjadi lima langkah yaitu perhitungan
nilai adjusted importance, perhitungan nilai adjusted
importance percentage, penentuan karakteristik teknis untuk
setiap true customer needs, pembuatan matriks hubungan
karakteristik teknis, dan pembuatan matriks teknis

a. Penentuan Matriks Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan matriks perencanaan memuat nilai
adjusted importance. Nilai adjusted importance diperoleh
dari perkalian antara Nilai Kepuasan Pelanggan (NKP) yang
dikalikan dengan nilai penggali dari Kategori Kano. Pada
Tabel 6. Terdapat nilai pengali kano berdasarkan kategori
kano.

-0,06

TABEL 6
Kategori Kano Nilai Pengali Kano
A (Attractive) 4
O (One-dimensional) 2
M (Must be) 1

Setelah dilakukan identifikasi dari nilai pengali kano, perlu
dilakukan perhitungan nilai adjusted importance. Nilai
adjusted importance akan dijadikan sebagai dasar
perhitungan dalam penentuan ranking untuk setiap true
customer needs yang telah didapatkan. Hasil ranking akan
dijadikan sebagai penentu prioritas perbaikan. Pada Tabel 7
merupakan hasil nilai adjusted importance.

Kano” (Muttaqin, 2024). TABEL 7
PR No. I;"CdNe NKP Ki“g;glgri Peljxgzzli Agzs;ed
No. Kode TCN NKP Kategori Kano Kano Importance
1 | PR2 | -1.24 0 2 2,48
: P2 L o 2 | PF3 | -1,19 0 2 2,38
2 PF3 -L19 o 3 | SFI | 025 A 4 1
3 SF1 0,25 A 4 | SF2 | -0,06 A 4 0,24
4 SF2 -0,06 A 5 SF3 | -1,08 A 4 4,32
5 SF3 -1,08 A 6 | AT1 | -0,62 A 4 2,48
6 AT1 -0.62 A 7 | AT2 | -0,06 M 1 0,06
7 AT2 -0,06 M 8 | AT3 | -043 M 1 0,43
8 AT3 043 M 9 | DR3 | -0,77 M 1 0,77
9 DR3 0,77 M 10 | DR4 | -0,07 M 1 0,07
10 DR4 -0,07 M 11 RL1 -0,42 A 4 1,68
0 RLI 042 A 12 | RL2 | 0,03 A 4 0,12
0 RL2 0.03 N 13 | PQI | -021 0 2 0,42
13 PQI 021 o 14 | PQ2 | -0,06 M 1 0,06
14 PQ2 0,06 M 15 | PQ3 | -0,17 A 4 0,68
16 | PQ4 | -0,06 0 2 0,12
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TABEL 8 Variasi rasa Variasi rasa PT. XYZ
Kode Nilai Nilai Adjusted 4 SF2 obat obat (Brainstorming
No. TCN Adjusted Importance Ranking )
Importance Percentage Keltsrig:;an Jumlah PT. XYZ
1 PF2 2,48 14,33% 2 5 SF3 kori/sul tasi layanan (Brainstorming
2 PE3 2.38 13,75% 4 gratis channel ) & Combiphar
’ ukuran (Brainstorming
4 SF2 0,24 1,39% 11 kemasan )
5 | SF3 432 24,96% 1 Desain Variasi jenis PT. XYZ
6 | ATI1 kemasan Kemasan (Brainstorming
6 AT1 2,48 14,33% 2 menarik ) ) & Combiphar
7 AT2 0,06 0,35% 14 Variasi warna PT. XYZ.
Kemasan (Brainstorming
8 | AT3 0,43 2,48% 9 ‘ )
Variasi PT. XYZ
0 DR3 0.77 o 7 Variasi ukuran (Brainstorming
10 | DR4 0,07 0,40% 13 7 | A2 | ukuran kemasan )
11 | rRL1 1.68 9.71% 5 kemasan Variasi jenis PT’ XYZ.
’ L Kemasan (Brainstorming
12 | RL2 0.12 0.69% 12 — ) & Combiphar
Variasi jenis
13 PQ1 0,42 2,43% 10 kemasan PT. XYZ
produk Ex: Variasi jenis L .
14 PQ2 0.06 0.35% 14 8 AT3 (botol kaca. kemasan (Braznstormmg
15 | PQ3 0,68 3,93% 8 plastik dan ) & Combiphar
sachet)
16 | PQ4 0,12 0,69% 12 Jenis PT. XYZ
b. Penentuan Karakteristik Teknis dan Direction Goodness D han kemasan (Brainstorming
3 : ot DR aya taha sekunder ) & Combiphar
Pada tahap penentuan karakteristik teknis, karakteristik 9 kemasan
. .. JESg . . 3 Ketebalan PT. XYZ
teknis didapatkan dari identifikasi dari setiap TCN yang kertas kuat | . : .
. ... jenis kemasan | (Brainstorming
sudah didapatkan pada penelitian sebelumnya. Penentuan .
. R, . . sekunder ) & Combiphar
karakteristik teknis ini dilakukan dengan cara brainstorming Obat
bersama pihak perusahaan PT. XYZ serta membandingkan memiliki
dengan karakteristik teknis yang dimiliki oleh kompetitor o | DR masa Jumlah bahan (Petric dkk.,
dari OBH X. 4 kadaluwarsa pengawet 2021)
yang panjang
TABEL 9 saat dibeli
No [Kode True Karakteristi Variasi PT' XYZ.
Customer . Sumber ukuran (Brainstorming
TCN k Teknis Kemudahan
Needs . kemasan )
11 | RL1 | penyimpanan
. PT. XYZ o PT. XYZ
Jumlah dosis . . obat Variasi jenis . .
obat (Brainstorming Kemasan (Brainstorming
) ) ) & Combiphar
Kecepatan Jumlah PT. XYZ . PT. XYZ
lah D . .
1 PF2 | Reaksi Obat kandungan (Brainstorming Jum gba ; OIS (Brainstorming
dalam tubuh obat ) )
Jenis PT. XYZ Minim efek Jumlah PT. XYZ
kandungan (Brainstorming 12 | RL2 sampin Kandungan (Brainstorming
obat ) ping Obat )
. PT. XYZ Jenis PT. XYZ
Jumlah dosis . . . .
(Brainstorming Kandungan (Brainstorming
Waktu yang obat ) Obat )
dibutuhkan Jumlah PT. XYZ Harga obat N PT. XYZ
obat tersebut . . Variasi harga . .
2 | PF3 kandungan (Brainstorming 13 | PQ1 yang (Brainstorming
dalam proses : produk .
nyembuha obat ) terjangkau ) & Combiphar
peny Tenis PT. XYZ . PT. XYZ
n . . Jumlah media . .
kandungan (Brainstorming komunikasi (Brainstorming
obat ) 14 | PQ2 Popularitas )
Kelengkapan Jenis merek obat . . PT. XYZ
. . . . PT. XYZ Jenis media . .
informasi informasi . . o (Brainstorming
3 SF1 (Brainstorming komunikasi
pada pada kemasan ) & Combiphar )
kemasan obat P Ketersediaan . PT. XYZ
. Jumlah media . .
15 | PQ3 | iklan/promos Komunikasi (Brainstorming
i obat )
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tersebut di . PT. XYZ
. Waktu jam . .
media ; (Brainstorming
tayang iklan )
Frekuensi PT. XYZ
penayangan (Brainstorming
iklan )
Reputasi gmjl ‘é‘;lill‘um PT. XYZ
16 | PQ4 merek ) . (Brainstorming
(image) obat yang di )
penuhi

Setelah menentukan karakteristik teknis dari setiap true
customer needs. Selanjutnya menentukan direction of
goodness untuk mengetahui target yang terbaik yang akan
dicapai dari setiap karakteristik teknis. Penentuan direction
of goodness dilakukan dengan brainstorming dengan
manager PT. XYZ dengan melihat karakteristik teknis yang
sudah ditentukan sebelumnya. Direction of goodness terdapat
tiga kategori:
TABEL 10
Keterangan

Kode

The more the better (semakin besar nilai

MTB semakin baik, target maksimal tidak terbatas)

Target is the better (nilai optimal, yaitu target
maksimalnya yang paling dekat dengan nilai
nominal di mana tidak terdapat variasi pada

nilai itu)

TB

The less the better (semakin kecil nilai

LTB semakin baik, target maksimal adalah 0)

Pada Tabel 10 telah ditentukan direction of goodness pada
setiap karakteristik teknis yang sudah dipaparkan. Penentuan
direction of goodness ditentukan berdasarkan hasil diskusi
dengan perusahaan PT. XYZ.

TABEL 11
Ko Direction
No. | de Karakteristik Teknis of
KT Goodness

1 K1 | Jumlah dosis obat TB

2 K2 | Jenis kandungan obat TB

3 K3 | Jumlah kandungan obat TB
4 K4 | Jenis informasi pada kemasan obat

5 K5 | Variasi rasa obat MTB

6 K6 | Jumlah layanan channel MTB

7 K7 | Variasi ukuran kemasan MTB

8 K8 | Variasi jenis kemasan MTB
9 K9 | Variasi warna kemasan MTB
10 | K10 | Jenis kemasan sekunder MTB
11 | K11 | Ketebalan jenis kemasan sekunder MTB
12 | K12 | Jumlah bahan pengawet TB
13 | K13 | Variasi harga produk LTB
14 | K14 | Jumlah media komunikasi MTB
15 | K15 | Jenis media komunikasi MTB
16 | K16 | Waktu jam tayang iklan MTB
17 | K17 | Frekuensi penayangan iklan TB
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Jumlah standar mutu obat yang di
penuhi

c. Penentuan Matriks Hubungan
Selanjutnya pemberian bobot untuk setiap hubungan yang
diterjemahkan ke dalam satuan nilai yang menyatakan
kekuatan hubungan antara TCN dan karakteristik teknis.
Kategori nilai tersebut bisa dilihat pada Gambar 7.

18 | K18

TB ‘

Simbol | Matriks Hubungan Arti Nilai

Not Linked

Tidak berhubungan sama sekali 0

Possibly Linked Berhubungan tetapi sangat sedikit 1

Blank
O Moderately Linked |Cukup berhubung 3

Strongly linked Sangat berhubungan 9

GAMBAR 7

Berikut merupakan contoh untuk pengisian penentuan
tingkat hubungan antara karakteristik teknis dengan true
customer needs dapat dilihat pada Gambar 8.

5
=]
=
5
w
z
E
=]
E

Direction of Goodness

Karakteristik Teknis

Jenis kandungan
obat
Jumlah kandungan | _,
obat
Jumlah layanan
channel

True Customer Needs

1 Kecepatan Reaksi Obat dalam tubuh

‘Waktu yang dibutuhkan obat tersebut dalam proses

slelo|w|s|e]. dasi
2lelelzlele|w| variasi rasa obat
s

3 Kelengkapan informasi pada kemasan

wlolel=le|=|e|- ; =
zl2lelzlelzlel-| Jumiah dosis obat | 2

3,0 9.0
0.0 0.1
3.0 3.0
0.0 0.7 0.7 0.0

4 Variasi rasa obat

0.0 0.1 0,1

5 Ketersediaan layanan konsultasi gratis

0.0 0.0
GAMBAR 8

d. Penentuan Hubungan Karakteristik Teknis

Selanjutnya merupakan penentuan hubungan antara satu
dengan yang lainnya. Tujuan penentuan hubungan
karakteristik teknis ini sebagai pertimbangan terhadap
pemenuhan dari setiap target karakteristik teknis. Penentuan
hubungan karakteristik teknis ini dapat disimbolkan
menggunakan lambang tertentu seperti pada Tabel 12.

TABEL 12
Lambang Kategori Arti
v Strong positive Memiliki pengaruh
impact positif yang kuat
v Moderate positive Memiliki pengaruh
impact positif yang sedang
Blank No impact Tidak berpengaruh
X Moder.ate negative Memiliki pengaruh
impact .
negatif yang sedang
Strong negative e
XX . Memiliki pengaruh
impact -
negatif yang kuat

Berikut merupakan contoh untuk pengisian hubungan antara
karakteristik teknis satu dengan karakteristik lainnya dapat
dilihat pada Gambar 9.
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™ | | ™ mre | wmre | mre | mre | me [ v | mre | 1B | i [ vme [ mme [ mme | B

10 i 2 13 1 15 16 17

GAMBAR 9

1 2 3 5 6 7 8

Pada Gambar 9, erupakan matriks yang menjelaskan
hubungan korelasi antara karakteristik teknis satu dengan
yang lainnya. Sebagai contoh untuk karakteristik teknis
jumlah dosis obat memiliki hubungan yang sangat kuat
dengan karakteristik teknis jenis kandungan obat dan jumlah
kandungan obat.

2. Penentuan Matriks Teknis
a. Penentuan Satuan dari Setiap Karakteristik Teknis

Penentuan target ini berdasarkan pada kemampuan dari
perusahaan PT. XYZ pada saat ini dan melakukan
benchmarking dengan kompetitor dari Pihak PT. XYZ.

TABEL 13
Kode Ka.ra.kte Satu
No. ristik Keterangan
KT . an
Teknis
Jumlah Jumlah obat yang harus
1 K1 dosis ml | dikonsumsi oleh konsumen
obat dalam satu kali pemakaian
Jenis Bah Variasi kandungan bahan aktif
2 K2 kandung an
.. | dalam sebuah obat
an obat | aktif
Jumlah Kuantitas bahan aktif dalam
3 K3 kandung | mg .
satuan dosis
an obat
Jenis
informas Kategori  informasi  yang
. Kate . A
4 K4 i pada ori penting untuk memastikan
kemasan | © penggunaan obat yang aman
obat
5 K5 Variasi | Vari | Jenis rasa yang digunakan
rasaobat | an | pada setiap produk obat
Salu Jumlah Saluran Pelayanan
Jumlah ran .
agar semua konsumen bisa
6 K6 layanan | pela .
hannel | yana mendapatkan service yang
¢ % | Tebih banyak
Variasi Isi atau berat bersih obat
7 K7 ukuran ml | dalam kemasan pada sebuah
kemasan produk obat
Variasi Jeni Jenis kemasan yang
8 K8 jenis s ditawarkan perusahaan pada
kemasan setiap produk obat
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- Variasi warna dari setiap
Variasi . .
Vari | kemasan yang ditawarkan
9 K9 warna .
an | perusahaan pada setiap produk
kemasan
obat
Jenis Jenis material dari kemasan
10 | K10 | kemasan Mat sekunder _ yang. digunakan
erial | untuk melindungi produk atau
sekunder . . .
melindungi kemasan primer
Perlindungan terhadap
Ketebala kemasan dengan mengukur
n jenis ketebalan dari kemasan kertas
11 K11 gsm .
kemasan yang memastikan obat aman
sekunder digunakan  dalam  jangka
waktu tertentu
Jumlah Jumlah bahan pengawet pada
bahan Pers | kandungan obat untuk
12 K12 enoawe enta | memastikan obat dapat
P gt se | digunakan dalam jangka
waktu yang lebih lama
Variasi Vari | Jenis-jenis harga produk obat
= LR AR an ang ditawarkan perusahaan
produk yang P
kom
Jumlah | unik | Jumlah bauran komunikasi
14 | x1a media asi | pemasaran yang sudah
komunik | pem | diterapkan untuk memasarkan
asi asar | produk di pasar
an
Jem_s . | Jenis media komunikasi yang
media Jeni .
15 K15 . digunakan untuk memasarkan
komunik S
. produk obat
asi
Waktu J am-jam spesifik . di mana
am Wak iklan  akan  ditampilkan.
16 | K16 . aJ an - Biasanya ini dibagi menjadi
ayang waktu tertentu seperti pagi,
iklan .
siang, sore, dan malam
Frekuen
si .. .
17 K17 | penayan Tay | Berapa ka}ll iklan ditayangkan
fan ang | dalam setiap waktu tertentu
iklan
Jumlah
standar Kriteria dan syarat yang harus
18 | kI8 mutu Jeni | dipenuhi oleh suatu produk
obat s obat untuk  memastikan
yang di keamanan dan kualitas
penuhi

b. Penentuan Target dari Setiap Karakteristik Teknis
Setelah dilakukan penentuan satuan karakteristik teknis.
Selanjutnya ditentukan target untuk setiap karakteristik
teknis. Penentuan target ini berdasarkan pada kemampuan
dari perusahaan PT. XYZ pada saat ini dan melakukan
benchmarking dengan kompetitor dari Pihak PT. XYZ.
c. Competitive Benchmarking
Pada tahap ini akan dilakukan perbandingan untuk menganalisis
setiap karakteristik teknis yang dimiliki oleh Pihak PT. XYZ dan
kompetitor. Perbandingan ini membandingkan Kompetitor karena
merupakan market leader dari produk OBH. Pada tahap ini
bertujuan untuk memberikan gambaran dari karakteristik teknis
yang dimiliki oleh perusahaan PT. XYZ.
d. Penentuan Probability, Column Weight, dan Ranking
Karakteristik
Nilai column weight akan didapatkan dari penjumlahan nilai
bobot untuk setiap karakteristik teknis. Perhitungan column
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. . . . . .. . Masih Mengoprimalkan material | » -
weight bertujuan untuk melihat prioritas karakteristik teknis. | i kemaenn | ocotpomaim | hertescipler deogmn | Menggant it kevas | MengBai el keas duie.
. . . . T matenal kertas | mengguaakan model desain | duplex deagan matenal kertas dﬂwtmm p'mg;mn Aasgion wndei
Semakin besar nilai column weight yang didapatkan maka pdple it | e st o) oy Revers Tuck Ed
: : . : . . Jemis kemasan
karakteristik teknis tersebut yang akan diprioritaskan. . i i ‘
ebalan o, :ﬁpnga:hmnlkzk;;as N(zngsz’;umkm :nah;:]nlkeg;% Mn;gi:lm ma[ﬂi:dl kms;.‘upijnl
Column - | jenis kemasan e iplex dengan ketebalan | ivory dengan ketebalan 3 menjadi kertas ivory dengan ketebalan
No. K""“n Karakteristik Telmis Probability g‘iﬁgi‘.‘”"h' Weight | Ranking P‘;"']”“K sleander | e ke 300 pm wm 300 gsm
Pereenage duplex 250 gsm
- . Sudah N Menambabkan vkoran
1 K1 | Tumlsh dosis obat 4 49 7539 3 Terdapat 2 varissi - uluran varian ukuran bar
=0 o . Terpemihi \”;::;::'“ ha:g;\‘pmd:;k& mt::‘::ﬁﬂf:{&f::ﬂ kenmsm;ﬁr-:j[g?heimf\ unmktm&sul;h$'?L;IWmlﬂa|11wfwl
2 | K2 | Jenis kendungan obat 4 357 771% 2 pudah bz b vang lebihbesar | 2
. : erpemuhi Melakukan kempanye CSK | Penambahan endorsment artist dan
. e Sudzh Banu menerapkan |  Penambahan endorsment (Carporate Sacial expartist serta melakukan kampasye
3 | E3 | Jumlah kandungan obat 4 343 AV 4 Tarpenmhi Jumlshmedia [ 3 bavran artist dan expertist (tcnaga | Responsibility) dan kegintan | CSR (Corporate Soctal Responsibiliy)
— - komunikasi komunikasi profesional dibidang sosial yang dikolaborasikan dan kegiatan sosial yang
4 Kq | Jems miormasi pada kemazan 4 106 6.61% 6 Balm: pemasaran keschatan) dengan organisasi keschatan | dikolaborasikan dengan organisasi
obat 7?&"‘ untuk sebush event kesehatan uatuk ssbush event
5 | ES | Variasi rasa obat 3 3,06 661% 6 = Jeais media yang Menambah iklan media luar | YicrgBusakan 3 jenis media komuaikasi
s Tervencii temi e | euosban k| g s sosial | ruang elau bilboar, | 1228 Siwakan serta mengoptimalian
z " ] komunikasi 8 ‘media Instagram banner, atau spanduk yang Y &
6 | E6 | umlsh layanan chawms] 5 103 1% 17| e [ s e ey | et e o
T o T " Balus et
7| K7 | Variasi ukuran kemasan 4 2,94 634% 9 ey ik R e I T [ —
Bahmn m—m.giﬁ : "“1"‘*";‘0“7“? pada rentang waktu 2130 - | rentang waktu 18.00-21.00 | ~ Yo ‘SM,;PEQ“‘;;“‘-’“ =
8 | K8 | Variasi jenis kemasan 4 304 | 63 3 ) | bt 2245 WIB ; =
. Terpemihi 2245 WIB
lklan yang ik Adds
9 | 9 | Variasi wema kemasan 5 325 7.02% 5 Behun Frebuemsi | dusanghon pads | Dan deyungkan pads | Menampillan tlan Overzy | MERSPikan lim Overly 4ds poda
T;‘g% pcn;};mgm rentang \h\akm rentang \\'akn{ tenenra 3kali | Ads p|aﬂﬂ u‘.’m painn_:am ;I‘::‘:;;f::;m’:; ;E;“.ﬁd};‘“ﬁ
10 | K10 | Jenis kemasan selounder 5 22 | 4 ERNN : ikl tesicay rys g tekind bipiea P catin ikt ericat
‘erpemihi muncul Lkali = =
Estebalan jenis kemazan Balum
u | 1 4 202 | 436% 14 ) GAMBAR 12
selunder : Terpembi
12 | K12 | Jumlah bahan pengawet 4 221 477% | Sk
13 | K13 | Variasi harga produk 5 ost | 13w | s | B b. Decision Matrices
. L - - . Belum . . g o .
14 | K14 | Jumish media kommsikesi 5 439 | 951% 1| e Tahap berikutnya setelah dilakukan penilaian menghitung
o T — - " Balu . e . . .
15 | KI5 | Jenis medie komumikasi s a2 | osew | w | Bemm jumlah nilai lebih baik, sama dengan, dan lebih buruk yang
— ; : pp— Balum . g . Tas -
16 | K16 | Waktu jams tayane lan 5 2 | oseme | w0 | B kemudian diberikan ranking berdasarkan total nilai dari
i — - ; - " - Belum : .
17 | K17 | Frekuensi penayangan ikan 3 112 2,63% 15 o masing-masing konsep.
1s | gug | Jomlah sandermat cbat yang 5 1 | e |0z | Sl TABEL 14
GAMBAR 10 Konsep | Konsep | Konsep

3. Pengembangan Konsep
a. Penentuan konsep

Penentuan konsep internal bisa dilakukan dengan cara
brainstorming dengan perusahaan PT. XYZ sedangkan
konsep eksternal dilakukan dengan benchmarking dengan
kompetitor, dan studi literatur dari jurnal dan paper terkait
sebagai acuan penelitian serta diskusi dengan pihak yang
sudah memahami atau kompeten dibidangnya. Hasil dari
pengembangan konsep ini akan dijadikan referensi yang akan
didiskusikan sebagai bahan rekomendasi perbaikan.

Karakteristik Kondisi | Konsep A Konsep B Konsep C
Teknis Fhsisting | Optimasi Inovasi inasi
Pada kemasan
Menggunakan teknologi scan 2D
2 M rmasi £ 2
T primes terdapat 21 | - Meaambabian informast. | 5o o0 seenologi soan | Barcode untik akses informasi hotling
jenis informast, pada kemasan sekunder ?
informasi 2D barcode untuk akses dan hasil upt klinss BPOM serta
sedangkan pada | terkait bahan tmbahan. | . "
pada kemasan | | et | nonket obat dan oy | informasi horline dan hasil uji | menambabkan informasi terkait bahan
obat B o R = Idinis BPOM tambahan_ interaksi obat, dan efek
terdapat 24 jenis samping
samping
informasi
Produk vnuk
dewasa tersedia
dalam 1 vanan rasa Madu rasa madu pada produk
— rasamentol, | Menambahkan kandungan | pada produk untuk dewasa | untuk dewasa dan menambahkan varian
e sedangkan untuk | rasa pada produk anak yaifu | dan menambahkan varian | rasamadu dan apel untuk produk ansk-
anak-anak tersedia Jeruk dan Stroberi rasa madu dan apel pada anak senta menambahkan kandungan
dalam 2 varian produk untuk anak-anak rasa pada produk cksisting anak
rasa yaim Stroberi |
dan Jeruk
Mengoptimalkan website
Jumpay | Hanyatecdapat 1 [ dengan fitur media sosial saluran pelayanan
- saluran pelayanan | formulir kontak interaktif | untuk menerima pertanyaan | pada website dan menggunakan media
e vang di sediakan | pada bagian layanan agar | dan konsumen terkait produk | sosial untuk melayani konsumen yang
channel i =
perusahaan kensumen bisa langsung dan layanan g bertanya atau konsultass
- Hanya terdapat Menambahkan varian ukuran baru
v £ M bahken ukurs
bl wkran kemasan | Menambakan ioran | SRR RO | ok kemasan botol yaits 200 ml dan
= vaitu 60 ml dan kemasan botol 200 ml AL SACHSL REDERAL T2 | menambahkan ukuran kemasan sachet
kemasan " ml ik
100ml sebesar 7.5 ml
= .| Hanyaterdspatl | Menggant kemasan dari Menggant: kemasan botol kaca menjadi
v - Menambahic kens
;‘;;f;:::" jenis kemasan | botol kaca menjadi kemasan | ::::‘" CTRRN | botol plastik dan menzmbahkan jenis
yautu botol kaca ‘botol plastik o kemasan sachet
M bahkan vanas M gunakan kombimnas: 2
@ Terdapat 3 variasi soxres s g L KO Stins Menggunakan kombinasi 2 warna pada
ariasi wama it oeodule | warma banu uatuk produk warna pada 1 kemasan e T S TR Ry
kemasan | WM Canpr | rasa jeruk dan stroberi untuk | sekunder dewasa dan anak- <
yang ditawarkan b, T anak

GAMBAR 11

Kriteria Seleksi A B C

Efektivitas + + +
Efisiensi 0 + +
Kelayakan + +

Kemudahan untuk
direalisasikan

Perkiraan kebutuhan biaya +

Jumlah +
Jumlah 0 1
Jumlah - 0
Total 4
Peringkat 2 1 3
Lanjutkan Tidak Lanjut Tidak

c. Penentuan Matriks Perencanaan

Nilai column weight percentage selanjutnya dijadikan
penilaian dalam penentuan kekuatan hubungan antara
karakteristik teknis dengan critical part yang terdapat pada
matriks hubungan QFD iterasi dua.

wm | oo |wm |+
SR )

TABEL 15

Column
Kode KT Karakteristik Teknis Weight
Percentage

K14 Jumlah media komunikasi 9.91%

K9 Variasi warna kemasan 7,02%

K4 Jenis informasi pada kemasan obat 6,61%

K5 Variasi rasa obat 6,61%

K8 Variasi jenis kemasan 6,55%

K7 Variasi ukuran kemasan 6,34%

K15 Jenis media komunikasi 5,87%

K16 Waktu penayangan iklan 5,87%
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K10 Jenis kemasan sekunder 4,57%
K11 Ketebalan jenis kemasan sekunder 4,36%
K17 Frekuensi jam tayang iklan 2,63%

Jumlah layanan channel 2,22%
K13 Variasi harga produk 1,38%

d. Penentuan Critical Part dan Direction of Goodness
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Rentang
- harga
13 Variasi harga berdasarkan | C17 PT' XYZ.
produk (Brainstorming)
ukuran
kemasan

Setelah didapatkan critical part tahap selanjutnya yaitu
direction of goodness dari setiap critical part. Penentuan
direction of goodness ini dilakukan dengan pihak perusahaan
PT. XYZ. Pada Tabel 17 merupakan hasil penentuan
direction of goodness.

TABEL 16
No Karaktel:lstlk Critical Kode Sumber TABEL 17
Teknis part o
Kode Critical part Dg‘ ecZon of
Cakupan 2 PT. XYZ oodness
|| Tumiah media media (Brainstorming) c1 Cakupan media MTB
komunikasi Jumlgh PT. XYZ C2 Jumlah media sosial MTB
medil = (Brainstorming)
sosial g C3 Pemilihan warna utama LTB
Pemilihan PT- XYZ. c4 Penggunaan kombinasi warna pada MTB
warng C4 (IZ: ‘8’” l‘l’)'f m}’}"g ) seluruh sisi kemasan
Variasi g OmDIphAr C5 Jenis informasi pada kemasan obat MTB
2 ariasi warna | Penggunaan —
kemasan | kombinasi PT. XYZ c6 | Penggunaankombinasi rasa pada B
warnapada | C5 | (Brainstorming) obat
seluruh sisi & Combiphar Cc7 Jenis kemasan obat TB
kemasan
Jenis C8 Jumlah ukuran kemasan pada obat MTB
Jenis . .
5 informasi mfl;);rir;am 6 PT. XYZ C9 Jenis media komunikasi MTB
pada(l:s;rtlasan kemasin (Brainstorming) C10 Waktu jam tayang program MTB
obat Cl1 Jenis tayangan program MTB
Penggunaan
4 Variasi rasa kombinasi c7 PT. XYZ C12 Jenis kemasan sekunder MTB
obat ras(z)ib[;zzda (Braugrorming) C13 Ketebalan kemasan sekunder MTB
T Jenis PT. XYZ C14 Frekuensi iklan televisi MTB
5 Variasi jenis kemasan C8 (Brainstorming) .
kemasan obat & Combiphar C15 Jenis channel layanan MTB
Rentang harga berdasarkan ukuran
Variasi Jumlay Clé6 kemasan MTB
ukuran PT. XYZ
6 ukuran C9 . .
Kemasan kemasan (Brainstorming)
pada obat e. Penentuan Matriks Hubungan Critical Part
7 Jenis media Jenis media C10 PT. XYZ Direction of GOOdnes% : i Ml W Zm Zm
komunikasi komunikasi (Brainstorming) Critical Part - s | 23|12
Wf‘aktz Jam PT. XYZ SRR Ik
Waktu yang (Brainstorming) 102832
program = g | 8% |
8 penayangan Teni &3
iklan ens PT. XYZ Karakteristik Teknis N B 3 n 3
tayangan C12 (Brainstormin g) 1 Jumiah media komunikasi 20 20
program 0.9 0.9 ;)3 32 0.0
Jenis kemasan Jenis PT XYZ 2 Variasi warna kemasan 00 00 ()j() Ui() gg
9 sekunder kemasan Cl13 (Brainstorming) 3 Yenisinformasi pada kemasan obat 00 | 00 [ 00 | 00 [ os
sekunder & Combiphar 4 Varias rasa obat YO BT R R E R
Ketebalan Ketebalan PT. XYZ GAMBAR 13
10 | jenis kemasan kemasan Cl14 | (Brainstorming)
sekunder sekunder & Combiphar f. Penentuan Target Critical Part
Frekuensi jam Ff?llzllleﬂSi PT. XYZ Pada penentuan target critical part ini dilakukan dengan
11 tayang iklan 11 an. C15 (Brainstorming) cara berdiskusi dengan pihak perusahaan PT. XYZ dan
televist benchmarking dengan kompetitor. Penentuan target ini juga
Jumlah Jenis PT. XYZ tentunya disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki
12 layanan channel C16 | (Brainstorming) erusahaan PT. XYZ
channel layanan & Combiphar p ) ’

g. Competitive Benchmarking
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Pada tahap ini dilakukan perbandingan dari setiap critical
part yang sudah didapatkan dari Perusahaan PT. XYZ dan

e-Proceeding of Engineering : Vol.12, No.1 Februari 2025 | Page 610

karakteristik teknis dan critical part yang telah diidentifikasi
pada subbab sebelumnya. Hasil rancangan dapat dilihat pada

kompetitor Gambar 17 dan Gambar 18.
Cridealpore | Batuan Curvent Sitaatian (OBH X) Congndic st (R Targat Karakteristik | Critical Hasil Rancangan
P Combi) Teknis part 2
Reginn . Jomiah | Jumlsh media sosial eksisting: Menggunakan 3 media sosial untuk promosi yaitu Facebook,
Calupan media | o+ | Nasional Nasional Nastonal sumish media | AT | Instagram dan Youtabe
Nasional komunikasi eonial Jumlah media sosial usulan: Menambahkan 2 media sosial yaite TikTok dan X sebagai
1 i Platform 5 Platform 5 Platform ' media promos: dengan cara melakukan Hasiag Campaign dan Challenge Campaign
il b2 | plarform (Insiagrem, TikTok, X, Youtube, | (Instagram, TikTok, X, Youtube, ‘Pemilihan warna vtama eksisting: Belum terdapat wama utama yang menjadi ciri khas dari
sosial ﬂ.usramm Yautube, dan Facebook) | 4o “p i dan Facebook) Pemiliban |
Produk Dewasa Produk Dewasa warna i ;i
i s ST £ L i warm? | Pemilihan warma usulan: Pada produk dewass mengguuakan warna wtansa yaitu wama Merch
Warna ¥ . dan untuk produk an enggunak 1a utama produk
uiama kemasan Produk Anak-anzk Produk Anak anak Variasi warna — CRAKUER=
e ety o e | Penggunaan | Penggunaan kombinasi warna pada selurul sisi kemasan eksisting: Belum terdapat
o kombinasi | kombinasi warna pada seluruh sisi kemasan
Kombinasi  wama | 5 e 5 = wama pada | Penggunaan kombinasi warna pada selurah sisi kemasan vsulan: Memberiken kombinasi
pada scluroh susif o0 h * s seluruli sisi | warna setiap sisi kemasan seperti warna vtama engan warna p iz
beunti 5 . . - kemasen | sesuai dengan rasa pada setiap sisi kemasan
:\f:’::’“p::x’ 2 "‘“!::‘ "f\‘fx"‘;‘;:"uk“ 1 “_“‘5::; ?\T::’;Sd':‘f 20 K“;i:" Jeis Jems Jenis informasi pada kemasan obat eksisting: Terdapat 20 kategon informasi kemasan pnmer
Py | m”"“: - el oot ¥k P et Klskny SR informasi | ™formasi | dan 22 kategori mformas: kemasan selunder
b TG ,:“,Wd"mmpemm““mm“ iy s gt pcm““"um:l. g, Vommsan | Pada [ Jens informasi pada kemasan obat usulan: Mencantumkan informasi terkait bahan tambahan,
wura, ta besat b, komposis | ki s berat e, Komposis | obar, Wl tan becst_ berih "““‘Dw kemasan | efek samping, peringatan dan perhatian, dan scan barcode terkat pengaduan lavanan dan
kandungan obat, amran  pakai obat, amsan pakai | komposisi kandungan obst, aturan N obat ‘hasil uji klinis
obst  kems cara|iformasi obar  kerss, cars| pakai iaformas obat kerss, cara Penggunaan | Penggunasn kombinasi rasa pada obat sksisting: Belum terdapat produk dengan rasa yang
Je b pclymnpete, Za;ﬂ'f]:telﬁﬁ-“f Jemppiin, l‘sﬂ‘hmlntlﬁliglﬁﬁ g "ihm‘twﬁiom Variasirasa | kombinasi | dikombinasikan
Pr Ry sl il el B aound gl enl o Ul yottiness) Bt sty obat rasa pada | Pengpunaan kombinasi rasa pada obat usulan: Melakukan kombinasi kandungan rasa pada
atau kode produksi, logo ata tlisan | produksi,  loge  atan  tulisan | aten kode produksi, logo atau obat obat dengan rasa madu dan mentol
b, imsinn | pens bt bbb | wifiay: plnalosikan obat Vit ot Jenis | Jenis kemasan obat eksisting: Menggunakan 1 jenis kemasan obat yaitu botol kaca
alkohol, mformasi kocok dahuly | alkohol, informssi kocok dahulu | kandungan alkohol, informasi kem:m kemasan | Jenis kemasan obat usulan: Menggunakan 2 jenis kemasan obat yaitu botol kaca digantikan
sebelum dikonsums: dan informast | scbelum dikonsumsi dan wformast | kocok dahulu sebelum dikonsums obat dengan botal plastik dan kemasan sachet
libat kemasan Iuar uank nformasi | lhat kemasan luas untuk informasi | dan informast Lhar kemasan ks vitiai Jumlah | Jumlah ukuran kemasan pada obat eksisting: Menawarkan kemasan botol kaca dengan
yang l)ld.alc tersedia pada kemasan | yang :;m.k tersedia pada kemasan m::kk:.\fmsl_\'mg tidak tersedia u::(:; wkuran | ulouran ataw isi 60 ml dan 100 ml
primer, primer) pada kemasan prime ' 25
Kemasan Seimader. 73 bategont Kemasn Sokandar: 5 kategons Kemnsan Sekunder. 36 Eaegor Kemasan kemasan, | Jumlah ukuran kemasan pada obat usulan: Menwarkan kemasan saciet dengan ukuran 7,5
Py oo ama pindale Vg | (Mama. prodok, Liains Pagy pada obat | mi dan kemasan botol plastik dengan ukuran 60 ml. 100 ml. dan 200 ml
Jenis informasi { . | kondungan obat, nama dam alamat | kandungan obat, nama dan alamat | kandungan obat, nama dan alamat Jenis media kon eksisting 2 media vaitu media sosial dan
pada kemasan cbat B | industri atau pelaku usaba, rasa obat, | industri atau pelaku usaha, rasa obat, | industri atau pelaku usaha, rasa O Ev— media elektronik
ukauran atan berat bessih, komposisi | ukusan atau berat bersih, komposisi | obat, ukuran stou berat bersih, Fasdin komunkas; | Je0is media usulan 3 media i yaitu media sosial,
kandungan obal, amsmen paker | kandungan obat bahan tambshan | komposist kandungan obat, bahan OIINICAs] . | -ROMEDIRES: | o ofia sleltionik din iklan dengan media luar ruang melalui
GAMBAR 14 biliboard, banner, atau spanduk yang di public place
mformasi  obat  keras, cara | amran pakai, informast obat keras. | tambahan, aturan pakai, informast
g‘c;:::p;;ndf f:;:f::;:l:?ﬁ l;::ﬁmmdﬁm{dﬂh{:‘:w e ::;m:“’::m ;‘:‘f“‘f;;:m "5‘ Wkt Wkt jam Witklu fusn tayang program shsistmg Tela ayang pacds malsm o pada jar 2130 - 22,43
kerja obat, Kontra indiicast, indikcasi, | edar, label halal cara kerja obat, | barcode BPOM. Nomor izin edar, peniayangan —— )
interaksi obat, kedahswarsa, nomor | Kontra méikasi, mdikasi, mternksi | label halal, cara kerjn obat, Kontra Klar - Walktu jam tayang propram ustlan: Tklan tayang pade malam han pada jam 18.00 - 2100
batch atau kode produksi, logo stau | obat, efek samping kedaluwarsa, | indikasi, ndikas: interaks: obat, Aklan progrant WIB
mlissn  pengelompokan  obat, | nomer batclt ataw, logo ata tulisan | efek samping, kedaluwarsa, nomor - ] - oo e y
kandungen alkohol, ’::1 informasi | pengelompokan  cbat,  kandoagan mzkna:kndzpmdmx Togs atau Jenus tayangan pragram cksisting: Hamya fayang pada 1 jenis program TV yastu Comedy
kocok dahulu sebelum dikonsumsi) | alkobol, dan informas kocok dahulu | tulisan  pengelompokan  obat, Show
sebelum kandu licohol Toms Jenis tayangan peogeam vaalan:
‘;‘;ﬂ'ﬁ‘:ﬂ‘;“"m | Bonary Tidak Tidak Ya fay - an 1. Comecdy Sheow iklan ditayanghan dengan cars prodier plocemseat dunana produk Lansung
Ero —— = = T “ém ditemgatkan ek pragram berjalan
i) s (Botol kacs) q (Botol plastik dan Sacher) paca 2. Swnctron dan Live Sparts Broadeast dklan 8t tayangkan dengan cara overiay ads dimann
[ e b oo ] e el i P — nantinya pada sant program TV sedang berlangsung akan muncal pop up iklan pada balaman
Jesis media 2jenis 3 jemis 3 jonas 1V
Jesis g Media Sosial, Media elelcronik, dan | (Media Sosial. Media elekironik, dan Jen R R . -
komukas (Media sosal dan media clekronak) | IR 5 iy Media I ang) Jois kemasan | : Jenis kemasan sekunder eksisting: Menggunakan matarial kertas digriex
Waktu jan g [ Malacs hada pada waka Malam ban pada wakiu Madasn b pada walknu sabunder IS Janis kemasan sekundar veulan: Menggunakan material kertas Svary
program i 21302245 WIB 18.00 - 7160 WIB 18.00 - 21 00 WIB. sekunder
2 3 - 2 2
Joms  wngn) g, g g (Comedy shov, Siociroe, dan Live Fotebalan | Ketelalan \cﬂwl&l\}k masan ackunder cksisting: Monggunakan material kartas dupiar denpan
program (Comedy shaw) (Snetron, dan Live Sports Broadeast) | 2708 0% - Jemus kemasan | kemasn kotebalan 250 gam
Tonis kemann = " > ‘ o ” - Ketebalan kernasan sebunder usulan: Menggupalkan material kertas frosy dengan ketabalan
por Jenis Kertas Dplex Kertas hory Kertas fvary sokunder scduonder 100 s
kil T g 250 gom 300 25m 300 gsm Frokuens | Freknenst ian telavial ekaizting: Iklan hanya tayang 1 kali pada saat progrant televiad
Fookuenst ikl | Jmabh g ayang dalam jam wakttertenty | 3 Kkl tayang dalam jam waken terien | 3 dat erteat Trebuensi ja iklan sedang berlangsung |
televin tavang e e tyyumgiiclan S Frekuens klan televis usaln Thlan Gyang sebh 3 ki paadn szl progrn televis
Jetis sauran pelsyamn ez sabuan pelayanan R y S o
o el s 1 jenis sahuran pelayaran (Viokia sovial, pada houean, o | (Sedin sovial, rraw’ Adroods padhe sedang dengan o 1L cura overiay sds _
o (i koatak pada halaman websits koatsk, pengisian foomulis  pada | kemasan info kentak, pengisian Jenis channe! layanan eksisting: hanya tardapat 1 janis saloran palavanan yau hanys
halaman websiia) (tmuhrv@dzhall:;n};;;;zf;;l o can informas koatal pads haluman wabsite
:::wk n“harsn h SOmIERp21,750-Rps25.000 "'l“‘a’?‘rﬂﬂn-ﬂw 500 mi@Rp13 000-Rp20 000 Turalah Jenis ! layvanan usalan: 1. Membuat akun media sesial sebagai castomaer care
dacakan skoran | BB | o0y R 2 000-Kp3.000 At o 100 mIERIS0N-Rp26.000 hannei | untuk s by pelanggan yang ingin berya dan meenbe masdken Lo
AR R chansal layanan | melalu media sosnl menggumakan X 2. Padn halaman wehsits membuat sistem pengisian
GAMBAR 1 5 formulir agar kenzoman bisa langsung berizterakst 3. Membwat searn Sarcode terkast layanan
duan untuk produk 4. Terdagat informasi kostak pada halaman website
Pentang F.emnt barga berdas:uk:m ukuran kemasan eksisting: Hanya teedapat 2 rentang harga
Vasizsi harga by 5 pE O00-Rp33 000
17 ; ; =2 | berdnsarian nlmn'hnmn 'brn’]nsnv'kar kv kemasan wsdlan: Terdapat 4 rentans harzn g praduk
. reduk P - -
ran | yang ditow a 5 mlERp mlgE {-Rp2
h. Penentuan Probability, Column Weight, dan Ranking p T vt T o0 2. 6 e e o0 R 00 0
.. kemasan | ml@Ekpl 4. 200 mITREZ6.000-R33.000
Critical Part

Nilai column weight didapatkan dari penjumlahan nilai bobot
yang terdapat pada setiap critical part. Perhitungan column
weight ini bermaksud untuk mengetahui prioritas ciritical
part. Semakin besar nilai column weight yang didapat maka
critical part tersebut akan menjadi prioritas.

GAMBAR 18

C.

Pada tahap ini merupakan hasil rancangan akhir untuk

peningkatan produk OBH X berdasarkan

Critical part Probability | Colums Weight ':";:':;:‘::"f"‘ Ranking P"l'.":’“

Caloupan media 5 225 816% 2 rf;::m
Jumlah media sosial 4 174 631% 8 Ifr:‘fm
Pernilihan wama utama 5 116 119 1 Ifr:lfm
el | | s | e | w | e
Jans informas: pad kemasan 5 138 500% 1 R
;eﬁi‘l‘:(‘“ kombinasi rzsa 3 099 358% 16 rfr:le“fm
Jenis kemasan cbat 4 136 855% 1 o
Jomlah ulwran kamasen pada 4 137 370% 10 o
Jenis mediz komunikasi 4 174 631% 3 Ifr:le“fm
Wkt jam tayans prosram 1 218 792% 3 Ifr:l:;;hl
Jenis tayangan prosram 3 218 792% 3 Ifr:‘fm
Jenis kemasan selamder 1 106 383% 1 —
Ketehalan kemasan sekunder 1 1,06 385% 14 rfr:le“fm
Frekuensi dclan televisi 3 218 790% 3 R
Jenis chamed layanan 1 028 1,00% 17 e
Rentang harga berdasarkan 4 208 757% - Belum

uburan kemasan Terpenuhi

Hasil Rancangan

kualitas

GAMBAR 16

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi
karakteristik teknis, critical part, dan rekomendasi rancangan
guna meningkatkan kualitas produk OBH X. Hasil dari
pengolahan data menunjukkan bahwa pada QFD iterasi satu,
terdapat 13 karakteristik teknis yang perlu diprioritaskan dan
5 yang sudah memenuhi target. Di QFD iterasi dua,
ditemukan 17 critical part yang harus diprioritaskan,
sementara 1 critical part telah memenuhi target.
Rekomendasi rancangan mencakup penambahan dua
platform media sosial, penentuan warna utama kemasan,
kombinasi warna pada kemasan, pencantuman informasi
penting pada kemasan, penggabungan dua rasa, penggunaan
dua jenis kemasan produk, penawaran empat kemasan,
penambahan iklan luar ruang, penayangan iklan pada prime
time (18.00-21.00 WIB) dan di tiga program televisi,
penggunaan material kertas Ivory tebal 300 gsm, penayangan
iklan tiga kali dalam periode tertentu, penambahan tiga
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saluran pelayanan, serta penawaran dua varian produk baru
dan dua produk yang sudah ada dengan harga yang lebih
terjangkau.
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